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JUDUL ARTIKEL | BAHASA | TUJUAN PENILITIAN KAJIAN TEORI METODE ABSTRAK
PENELITIAN
Tujuan dari kajian ini yang Kajian ini menggunakan Penelitian ini Despite its adherence to the principles
Radicalism VS pertama adalah untuk konsep pendekatan Borum merupakan of democracy, Indonesia is currently
Extremism: The Inggris mengidentifikasi radikalisme dan | (2010-2011) dalam kajian penelitian trapped in conditions and situations

Dilemma of Islam
And Politics In
Indonesia

ekstremisme di Indonesia yang
masih belum terdefinisikan
dengan baik. Yang kedua adalah
sejauh mana kecenderungan dan
karakter gerakan ekstremisme
yang berkembang di Indonesia
dalam tujuan politik. Fokus utama
penelitian ini adalah untuk
mendapatkan perbedaan yang
lebih jelas antara radikalisme dan
ekstremisme baik dalam
perspektif politik maupun agama.

proses radikalisme menuju
ekstremisme kekerasan serta
Schmid (2014) pada kajian
perbedaan ekstremisme

kekerasan dan non-

ekstremisme kekerasan.
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deskriptif kualitatif,
dimana data yang
digunakan adalah
kajian literature
serta kondisi sosial
yang ada di
Indonesia.

over the emergence of a new
government system based on Islam.
The notion of extremism dominates
society, both the general public and
the political elite, and has even
infiltrated the youth via the education
system. Community mobilization
movements in the name of religion in
the political sphere indicate that
extremism has spread and is gaining
strength. The main focus of this
research is to make a clearer
distinction between radicalism and
extremism from both a political and
religious perspective. To answer this
problem, this paper clarifies the
meaning of the terms “extreme” and
“radical” in the context of religious
politics from the point of view of
democracy and distinguishes the signs
for the two dimensions of extremism
and radicalism. Not only are that, in this
study there also explanations related
to religious phenomena which basically




have an indirect relationship with
politics and extremism. This study
approach uses a gqualitative method
taken from the study of Borum and
Schmid. It argues that the difference
between extremism and radicalism
rests on the existence of an ideology.
Radicalism is a form of process in
which there is agreement or
disagreement on violence in tactical
and temporal considerations, while the
concept of extremism is considered a
motive.

Di Bawah Bayang-
Bayang Syariat:
Islam, Islamisme
dan Demokrasi di
Kota Surakarta

Indonesia

Kajian ini dilakukan dengan latar
belakang praktik demokrasi
dalam pemilihan kepala daerah
dan pemilihan anggota legislatif
di Kota Surakarta. Kajian ini
menjawab pertanyaan mengapa
para aktitivis Islam politik di
Surakarta, di satu sisi mendukung
sistem demokrasia liberal tetapi
bersedia terlibat dalam suksesi
politik yang dikelola oleh sistem
demokrasi liberal tersebut?
Seberapa mendalam political
engagement mereka dalam
proses suksesi tersebut baik di
tingkat lokal, regional maupun
nasional? Apakah ada kondisi
tertentu atau pembatasan yang
membuat keterlibatan mereka
berbeda dengan masyarakat

Kajian ini menggunakan teori
sikap dan identitas dari
Fishbein & Ajzen (1975), dan
diperkuat oleh kajian dari
(Djalante et al., 2020;
Greenwald, 1980; LaPiere,
1934). Untuk menjembatani
kedua pandangan ini, Warner
dan DeFleur (dalam Azwar,
2013) mengajukan tiga postulat
yaitu postulate of consistency,
postulate of independent
variation dan postulate of
contingent consistency.

Kajian ini
merupakan
kualitatif dan
pendekatan yang
dilakukan adalah
fenomenologi.
Pendekatan ini
dipilih karena
berusaha untuk
mencari arti secara
psikologis dari
suatu pengalaman
individu terhadap
suatu

fenomena Adapun
pengambilan data
dilakukan dengan
wawancara

Kajian ini dikhususkan pada dimamika
relasi Islam, Islamisme dan demokrasi
di Surakarta. Kajian dilaksanakan
dengan melakukan wawancara
terhadap beberapa aktivis Islam dan
aktivis Islam politik. Analisis dilakukan
dengan menggunakan teori sikap dan
teori identitas untuk menjajagi
sejauhmana sikap mereka terhadap
praktik demokrasi, yaitu pemilihan
kepala daerah dan pemilihan anggota
legislatif. Seberapa kuat peran identitas
ke-Islam-an mereka menyikapi
pemilihan tersebut. Hasil kajian
menunjukkan, aktivis Islam non-politik
terbagi dalam dua kelompok. Satu
kelompok dapat menerima demokrasi
secara utuh tanpa dikaitkan dengan
persoalan syariat, bahkan demokrasi
diangggap sudah sesuai dengan
syariat. Sebaliknya, kelompok kedua




Islam lainnya yang bukan bagian
dari gerakan Islamisme?

menerima demokrasi tetapi
menekankan pentingnya memiliki
pemimpin Islam. Kalaupun yang terpilih
non-Muslim, mereka bisa menerima
tetapi dengan kondisi terpaksa. Sikap
ini juga berlaku untuk pemilihan
anggota legislatif. Kelompok Islam
politik juga terbagi menjadi dua sikap
yaitu kelompok Islamis-idealis dan
Islamis-realis. Kelompok yang idealis
total menolak praktik demokrasi
termasuk pemimpin non-Islam.
Kelompok realis, masih bisa menerima
demokrasi tetapi haram memilih
pemimpin non Islam. Praktik demokrasi
di Surakarta untuk waktu yang tidak
bisa ditentukan akan senantiasa
dibayang-bayangi tiga fenomema.
Pertama, dominasi sikap aktivis Islam
yang menggunakan standar syariat
menurut interpretasi mereka dalam
memilih pemimpin politik. Kedua,
dominasi sikap aktivis Islam politik
yang lebih total dalam menggunakan
standar syariat yaitu menetapkan
keharaman dalam memilih pemimpin
non Islam. Ketiga, sikap Islamis-idealis
yang total menolak sistem demokrasi,
meskipun pemimpin yang terpilih
beragama Islam.




	Radicalism vs extremism-the dilemma of Islam
	Radicalism Vs Extremism



